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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Istilah “takut” dan “cemas” pasti sudah tidak  asing lagi ditelinga kita dan semua orang pernah mengalaminya (Atmodiwirjo E, 1986). Walaupun banyak penulis yang menganggap sama, akan tetapi penting kedua hal tersebut dibedakan berdasarkan penyebabnya (Sutadi H, 1994).  Rasa takut biasanya dirangsang oleh stimulus spesifik yang nyata atau objek tertentu, sedangkan rasa cemas timbul dari dalam psikis seseorang sebagai antisipasi terhadap tekanan yang tidak terdefinisikan dan tidak nyata (Koch G, 1991). 
Kecemasan atau dalam Bahasa Inggrisnya “anxiety” berasal dari Bahasa Latin “angustus” yang berarti kaku, dan “ango, anci” yang berarti mencekik. Menurut Freud (dalam Alwisol, 2005:28) mengatakan bahwa kecemasan adalah fungsi ego untuk memperingatkan individu tentang kemungkinan datangnya suatu bahaya sehingga dapat disiapkan reaksi adaptif yang sesuai. Kecemasan berfungsi sebagai mekanisme yang melindungi ego karena kecemasan memberi sinyal kepada kita bahwa ada bahaya dan kalau tidak dilakukan tindakan yang tepat maka bahaya itu akan meningkat sampai ego dikalahkan (Miramis W.F,  1995).
	Kecemasan terhadap perawatan gigi atau dental anxiety menduduki peringkat kelima dari situasi yang umumnya ditakuti. Kecemasan terhadap perawatan gigi sering dijadikan alasan utama penduduk diseluruh dunia untuk tidak mendapatkan perawatan gigi. Padahal, mengabaikan perawatan gigi dapat mengarah pada kerusakan gigi dan rasa sakit yang umumnya justru meningkatakan rasa takut dan menjadi suatu siklus (Hollander J, 2007). Dari beberapa literatur disebutkan bahwa insidensi kecemasan terhadap perawatan gigi kurang lebih 5% dari tingkat populasi, dan 16% diantaranya ditemukan pada anak – anak usia usia sekolah  (Sutadi H, 1994).
	Anak usia 6 – 12 termasuk dalam fase middle childhood atau sering disebut juga fase early school age (Pinkhan JR, 2005). Periode ini diawali dengan adanya sikap yang saling bertentangan, yang dikarakteristikan dengan emosi yang mudah berubah, serta keseimbangan antara sikap taat dan membangkang atau keras kepala (Koch G, 2005). Kapasitas mental dan kemampuan kognitif anak pada masa ini berkembang sangat pesat. Pada usia 12 tahun, pikiran mereka sudah dapat menerima hal yang nyata sebaik informasi abstrak (Pinkhan JR, 2005).
	Penelitian pendahuluan yang dilakukan oleh Astrid Anisar Amrullah (2012), tingkat kecemasan anak terhadap perawatan gigi di SDN Tamalanrea didapatkan bahwa nilai rata – rata kecemasan anak terhadap perawatan gigi yang diukur menggunakan CHILDREN’S FEAR SURVEY SCHEDULE – DENTAL SUBSCALE (CFSS-DS), menunjukkan bahwa anak kelas 4 dan 5 mempunyai tingkat kecemasan yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas – kelas yang lain.
	Berdasarkan hal – hal tersebut diatas, maka peneliti ingin mengetahui faktor – faktor yang mempengaruhi rasa takut/cemas sehingga diharapkan hasilnya berguna bagi perawat gigi dalam peningkatan usaha kesehatan gigi. Dengan mengetahui hal – hal apa yang paling membuat rasa takut/cemas terhadap perawatan gigi maka perawat gigi dapat mengatasi atau mengantisipasi timbulnya rasa takut/cemas tersebut dengan pelaksanaan yang sesuai. Sehingga timbulnya keengganan perawat gigi dapat dicegah serta membiasakan anak untuk pergi ke dokter gigi.
	Dalam karya tulis ilmiah ini penulis ingin melakukan penelitian terhadap gambaran tingkat kecemasan terhadap perawatan gigi pada anak kelas V dan VI di SDN 19 Cempaka Putih tahun 2017.

1.2 Rumusan Masalah
[bookmark: _GoBack]Berdasarkan dari latar belakang tersebut, maka yang menjadi rumusan masalah dalam karya tulis ilmiah ini adalah :
“Bagaimanakah gambaran tingkat  kecemasan terhadap perawatan gigi pada anak kelas V dan VI di SDN 19 Cempaka Putih tahun 2017 ?”

1.3 Tujuan Penelitian	
Berkaitan dengan masalah yang telah dirumuskan diatas, maka tujuan penelitian ini adalah :
1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui gambaran tingkat kecemasan terhadap perawatan gigi pada anak kelas V dan VI di SDN 19 Cempaka Putih tahun 2017.



1.3.2 Tujuan Khusus
1. Untuk mengetahui tingkat kecemasan terhadap perawatan gigi pada anak kelas V dan VI di SDN 19 Cempaka Putih tahun 2017 berdasarkan jenis kelamin.
2. Untuk mengetahui tingkat kecemasan terhadap perawatan gigi pada anak kelas V dan VI di SDN 19 Cempaka Putih tahun 2017.

1.4	Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini dibagi menjadi 3 bagian :
1.4.1. Manfaat Untuk Peneliti:
	Untuk menambah wawasan penulis tentang tingkat kesemasan terhadap perawatan gigi pada anak kelas V dan VI. Serta perawat dapat mengaplikasikan secara langsung ilmu keperawatan gigi mengenai kecemasan anak terhadap tindakan perawatan gigi.
1.4.2. Manfaat Untuk Intitusi Kesehatan Gigi
	Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang telah diperoleh dibangku pendidikan. Sebagai bahan tambahan ilmu pengetahuan dan referensi dibidang kesehatan gigi dan mulut.
1.4.3. Manfaat Untuk Petugas Kesehatan Gigi dan Mulut
	Sebagai bahan masukan bagi petugas kesehatan gigi dan mulut dalam usaha peningkatan pelayan kesehatan gigi dan mulut khususnya dalam mengatasi kecemasan anak dalam perawatan gigi.
1.5 Ruang Lingkup Penelitan
Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran tingkat kecemasan terhadap perawatan gigi pada anak untuk mengetahui gambaran tingkat kecemasan terhadap perawatan gigi pada anak kelas V dan VI di SDN 19 Cempaka Putih tahun 2017. Penelitian dilakukan dengan cara membagikan lembar kuesioner, pengumpulan data dilaksanakan pada bulan Juli tahun 2017 dan dibantu oleh guru sekolah tersebut. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, dimana peneliti hanya memberikan gambaran kejadian yang terjadi didalam suatu populasi tertentu tanpa membuat analisa. Penelitan ini menggunakan quota sampling. 
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